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This research focuses on developing a mobile application for recording and
monitoring student violations at SMK Advent Batam, addressing the inefficiencies
and errors of the current manual system. Using the Waterfall model and developed
with Dart and the Flutter framework, the application integrates with a MySQL
database to enable teachers and staff to easily input and verify violations. The app
also provides parents with real-time access to their children's records, improving
communication and transparency. Testing confirmed that the system enhances
efficiency, accuracy, and accessibility, offering a more reliable solution for
managing student violations and supporting decision-making processes.
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|I. PENDAHULUAN

Teknologi berperan penting dalam mendukung kegiatan
sehari-hari, baik dalam pekerjaan maupun pendidikan [1].
Salah satu tantangan vyang sering dihadapi institusi
pendidikan, khususnya Sekolah Menengah Kejuruan (SMK),
adalah pencatatan dan pemantauan perilaku siswa secara
akurat dan efisien. Pencatatan poin pelanggaran siswa di
SMK  bertujuan untuk memonitor dan menindaklanjuti
pelanggaran yang terjadi, dengan harapan dapat mendorong
peningkatan disiplin dan perilaku positif pada siswa [2].

Di banyak sekolah, pencatatan pelanggaran siswa masih
dilakukan secara manual, yang seringkali kurang efektif dan
rentan terhadap kesalahan pencatatan atau bahkan kehilangan
data [3]. Pendekatan manual ini menghambat kemampuan
sekolah dalam menjaga konsistensi dan transparansi data,
serta memperlambat proses pemantauan perilaku siswa.
Seiring dengan perkembangan teknologi, solusi berbasis
digital dapat membantu sekolah mengelola data pelanggaran
secara efisien dan aman [4].

Aplikasi mobile berbasis digital menjadi salah satu solusi
yang diharapkan mampu memberikan akses yang mudah bagi
pihak sekolah, guru, dan orang tua dalam memantau
perkembangan siswa [5]. Pengembangan aplikasi pencatatan
pelanggaran siswa ini menawarkan peningkatan dalam hal
transparansi, akurasi, dan kecepatan pencatatan. Penelitian ini
mengusulkan metode yang mencakup analisis kebutuhan

sekolah, pengembangan sistem berbasis database untuk
menyimpan riwayat pelanggaran siswa, serta penyajian data
yang mudah diakses oleh pihak terkait [6].

Penelitian ini  bertujuan untuk merancang dan
mengembangkan aplikasi berbasis mobile yang dapat
mencatat dan memantau poin pelanggaran siswa di SMK
Advent Batam. Dengan aplikasi ini, pihak sekolah diharapkan
dapat melakukan pencatatan pelanggaran secara sistematis,
mengurangi  potensi  kesalahan  pencatatan,  serta
mempermudah komunikasi dengan orang tua terkait
pelanggaran yang dilakukan oleh siswa [7]. Implementasi
aplikasi ini  diharapkan dapat berkontribusi dalam
menciptakan lingkungan sekolah yang lebih disiplin dan
kondusif. Ruang lingkup penelitian ini mencakup analisis
kebutuhan pengguna, pengembangan aplikasi, serta evaluasi
efektivitas sistem dalam implementasinya di SMK Advent
Batam.

Il. METODE
Metode pengembangan aplikasi yang digunakan adalah
sebagai berikut:
2.1 Waterfall Model

Metode Waterfall digunakan dalam proses pengembangan
aplikasi sebagai pendekatan sistematis dan berurutan [8].
Model ini dipilih karena sesuai untuk kebutuhan proyek yang
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berfokus pada pemenuhan spesifikasi yang telah jelas dan
terstruktur dari awal, seperti yang dikumpulkan dari pihak
sekolah dalam tahap awal. Tahapan metode Waterfall yang
diterapkan meliputi analisis kebutuhan, perancangan sistem,
implementasi, pengujian, dan pemeliharaan [9].

Requirements Analysis —1
System Design 1
Implementation 1
Testing 1

Maintenance

(9]

Gambar 1. Gambar Waterfall Diagram

Pada tahap analisis kebutuhan, dilakukan pengumpulan
data yang mencakup kebutuhan sekolah dalam mencatat dan
mengelola pelanggaran siswa, termasuk kebutuhan untuk
transparansi dan aksesibilitas bagi guru, staf, dan orang tua.
Perancangan sistem selanjutnya berfokus pada penyusunan
antarmuka pengguna (Ul) yang mudah digunakan dan sistem
basis data yang terstruktur untuk mengelola data pelanggaran.
Implementasi aplikasi ini menggunakan bahasa pemrograman
Dart dan framework Flutter untuk mendukung kinerja mobile
yang optimal dan integrasi mudah ke sistem database
MySQL.

2.2 Metode Kualitatif

Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami
tantangan utama dan harapan dari SMK Advent Batam dalam
pencatatan pelanggaran siswa. Data kualitatif ini
dikumpulkan melalui wawancara dengan guru dan staf
kesiswaan, serta observasi langsung terhadap proses
pencatatan manual. Dari wawancara, diketahui bahwa
pencatatan manual seringkali menyebabkan kesalahan dan
kurang transparan bagi orang tua. Selain itu, observasi
menunjukkan bahwa proses manual membutuhkan waktu
yang cukup lama dan sulit untuk diaudit secara menyeluruh.

Analisis dari data kualitatif ini sangat berguna dalam
menentukan fitur-fitur utama aplikasi, seperti integrasi antara
data siswa, pelanggaran, dan hasil keputusan konseling [10].
Melalui wawancara, kebutuhan akan sistem yang user-
friendly dan dapat memberikan informasi akurat serta real-
time kepada guru dan staf kesiswaan juga menjadi dasar
dalam perancangan antarmuka dan struktur data aplikasi.

2.3 Wawancara

Metode wawancara digunakan dalam penelitian ini untuk
mengidentifikasi kebutuhan utama dan tantangan yang
dihadapi oleh pihak sekolah dalam pencatatan pelanggaran
siswa. Wawancara dilakukan secara langsung dengan kepala
sekolah SMK Advent Batam sebagai narasumber utama,
mengingat posisinya sebagai pemangku kebijakan yang
memahami keseluruhan proses administrasi di sekolah.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa pencatatan
pelanggaran siswa yang dilakukan secara manual memiliki
beberapa kelemahan, antara lain:

e Rentan terhadap kesalahan pencatatan: Proses
pencatatan manual sering kali menyebabkan data
tidak akurat, terutama dalam situasi di mana volume
data yang dikelola cukup besar.

e Kehilangan data: Dokumentasi manual cenderung
sulit dilacak kembali jika terjadi kerusakan atau
kehilangan berkas fisik.

e Proses yang lambat:  Pencatatan = manual
membutuhkan waktu yang signifikan untuk setiap
pelanggaran, terutama saat perlu dilakukan
rekapitulasi untuk laporan bulanan atau tahunan.

Kepala sekolah juga menekankan pentingnya memiliki
aplikasi berbasis digital yang dapat memudahkan pencatatan,
pemantauan, dan pelaporan pelanggaran siswa secara
sistematis. Harapan lainnya adalah aplikasi ini dapat
memberikan akses real-time kepada pihak guru dan staf
kesiswaan, sehingga proses pengambilan keputusan terkait
pelanggaran siswa dapat dilakukan dengan lebih cepat dan
akurat.

Wawancara ini memberikan informasi yang relevan untuk
menentukan fitur utama aplikasi, seperti sistem pencatatan
berbasis database, antarmuka pengguna yang sederhana, dan
kemampuan menghasilkan laporan otomatis [11]. Wawasan
yang diperoleh dari wawancara digunakan sebagai dasar
dalam merancang sistem yang tidak hanya efisien tetapi juga
sesuai dengan kebutuhan spesifik sekolah.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Analisis Permasalahan

Pada SMK Advent Batam, pencatatan pelanggaran siswa
masih dilakukan secara manual, sehingga proses ini memiliki
sejumlah tantangan yang mempengaruhi efektivitas dan
efisiensi dalam pemantauan perilaku siswa. Berdasarkan hasil
analisis awal, terdapat beberapa permasalahan utama:

o Ketidakefisienan  dalam  Pencatatan =~ Manual
Pencatatan pelanggaran yang dilakukan secara
manual memerlukan waktu yang cukup lama untuk
memasukkan data secara akurat. Sistem manual ini
mengandalkan dokumen fisik, yang meningkatkan
risiko kehilangan atau kerusakan data. Guru dan pihak
administrasi harus secara teratur memperbarui dan
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memeriksa data pelanggaran, yang mengurangi waktu
mereka untuk kegiatan lain yang lebih mendukung
proses belajar mengajar.

e Risiko Kesalahan Pencatatan
Dalam pencatatan manual, kesalahan data sering kali
terjadi, terutama dalam penghitungan poin
pelanggaran atau dalam mengklasifikasikan jenis
pelanggaran. Kesalahan ini dapat berdampak pada
penilaian perilaku siswa, yang pada gilirannya
memengaruhi keputusan terkait tindak lanjut seperti
konseling atau sanksi.

o Keterbatasan  Aksesibilitas dan  Keterbukaan
Informasi, dengan sistem manual, data pelanggaran
siswa sulit diakses oleh pihak-pihak yang
berkepentingan, seperti guru, dan orang tua siswa.
Ketika orang tua atau wali siswa tidak memiliki akses
langsung untuk melihat catatan pelanggaran anaknya,
komunikasi mengenai perilaku siswa menjadi kurang
optimal. Kurangnya keterbukaan ini mengakibatkan
keterlambatan dalam memberikan tanggapan atau
bimbingan kepada siswa.

o Keterbatasan dalam Pemantauan dan Evaluasi,
Sistem manual sulit dalam melakukan pemantauan
pelanggaran secara berkala atau untuk melihat tren
perilaku siswa secara keseluruhan. Akibatnya, pihak
sekolah kesulitan dalam membuat laporan secara rutin
mengenai perilaku siswa. Pemantauan yang kurang
optimal juga menghambat proses evaluasi dan
intervensi yang dibutuhkan untuk membantu siswa
yang memerlukan bimbingan atau konseling.

Berdasarkan masalah-masalah tersebut, diperlukan solusi
berupa sistem yang terintegrasi dan berbasis teknologi untuk
mencatat, memantau, dan mengevaluasi pelanggaran siswa
dengan lebih efisien. Sistem ini tidak hanya diharapkan dapat
mengurangi kesalahan dan kehilangan data, tetapi juga
memfasilitasi transparansi dan komunikasi yang lebih baik
antara sekolah, siswa, dan orang tua.

3.2 Pemecahan Masalah

Berdasarkan hasil analisis permasalahan di SMK Advent
Batam, sistem pencatatan pelanggaran siswa yang dilakukan
secara manual telah menimbulkan berbagai kendala, seperti
ketidakefisienan, kesalahan dalam pencatatan, serta
kurangnya transparansi informasi antara pihak sekolah, siswa,
dan orang tua. Untuk mengatasi kendala tersebut, solusi
berbasis teknologi berupa aplikasi digital berbasis Android
diusulkan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas
pencatatan pelanggaran.

Sistem yang diusulkan akan mencakup fitur-fitur utama
seperti pencatatan pelanggaran siswa, pengelolaan data siswa,
konfirmasi pelanggaran oleh pihak terkait, dan pengelolaan

laporan pelanggaran. Solusi ini dirancang agar dapat diakses
oleh guru dan staf kesiswaan, sehingga meningkatkan akurasi
dan kecepatan dalam pengolahan data. Selain itu, aplikasi ini
juga bertujuan untuk memperbaiki komunikasi dengan orang
tua, sehingga mereka dapat lebih terlibat dalam pemantauan
perkembangan perilaku anaknya.

Sebagai bagian dari pengembangan sistem, use case
diagram, activity diagram, dan class diagram digunakan
untuk memvisualisasikan alur kerja aplikasi, aktivitas yang
terjadi dalam setiap proses, serta struktur data yang
digunakan. Berikut merupakan penjelasan dari ketiga
diagram:

1. Use Case Diagram

Gambar 2. Gambar lo Case Diagram

Use case menggambarkan urutan interaksi yang
saling berkaitan antara sistem dan actor [12]. Dalam
diagram ini melibatkan tiga aktor utama, yaitu Guru,
Kesiswaan, dan Orangtua. Aktor Guru dan Kesiswaan,
yang termasuk kategori karyawan, harus melakukan
login terlebih dahulu untuk mengakses fitur yang
sesuai dengan peran mereka. Guru bertugas mencatat
pelanggaran siswa dengan menginput data siswa serta
memilih jenis pelanggaran yang dilakukan. Setiap
pelanggaran yang dicatat oleh Guru akan memiliki
status "Belum Dikonfirmasi* hingga diverifikasi oleh
Kesiswaan. Aktor Kesiswaan memiliki tanggung
jawab sebagai otoritas untuk mengonfirmasi catatan
pelanggaran, menjadikannya data resmi yang
tersimpan dalam sistem. Sementara itu, aktor Orangtua
hanya memiliki akses untuk melihat data pelanggaran
siswa yang berkaitan dengan anaknya tanpa memiliki
izin untuk memodifikasi data tersebut. Sistem ini
dirancang untuk memastikan proses pencatatan dan
konfirmasi pelanggaran berjalan secara sistematis,
akurat, dan terkontrol sesuai dengan peran dan
tanggung jawab masing-masing aktor.
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2. Class Diagram

User Siswa Pelanggaran Jenis_Pelanggaran

® id_gurw: int (PK)

L
¢ nomor_induk: string Ke: )

® id jenis: int (Foreign 1= 1
Key ke

TenisPelanggaran)

Gambar 3. Gambar Class Diagram

Class diagram merupakan penjelasan proses
database dalam suatu program [12]. Sistem aplikasi
pencatatan poin pelanggaran siswa terdiri dari empat
class utama: User, Siswa, Pelanggaran, dan
Jenis_Pelanggaran. Relasi antara class User dan Siswa
adalah one-to-many, menunjukkan bahwa seorang
guru dapat menangani banyak siswa. Relasi antara
Siswa dan Pelanggaran juga one-to-many, di mana
seorang siswa dapat memiliki beberapa catatan
pelanggaran. Sementara itu, relasi antara Pelanggaran
dan Jenis_Pelanggaran adalah many-to-one, artinya
beberapa pelanggaran dapat merujuk ke satu jenis
pelanggaran tertentu.

Class User memiliki primary key id_guru dan
digunakan untuk mengelola autentikasi melalui fitur
login dan logout. Class Siswa menggunakan nisn
sebagai primary key dan mencatat data siswa, seperti
identitas dan kelas. Class Pelanggaran memiliki
primary key id_pelanggaran untuk mencatat
pelanggaran siswa, termasuk total poin dan status
konfirmasi. Class Jenis_Pelanggaran menggunakan
id_jenis sebagai primary key untuk menyimpan
kategori pelanggaran, poin, dan sanksi yang berlaku.
Relasi antar class ini memastikan sistem dapat
mencatat, mengelola, dan mengonfirmasi data
pelanggaran siswa secara terstruktur.

3. Activity Diagram

Gambar 4. Gambar Activity Diagram

Activity diagram menjelaskan alur kegiatan dalam
program, termasuk awal, keputusan yang mungkin
terjadi, dan akhir proses [12]. Aktivitas dalam aplikasi
pencatatan poin pelanggaran siswa dimulai dengan
guru yang melakukan login dan menginput data
pelanggaran siswa, termasuk jenis pelanggaran, poin,
dan sanksi. Data yang dimasukkan kemudian dikirim
ke kesiswaan untuk verifikasi. Sebelum melakukan
konfirmasi, pihak kesiswaan harus login terlebih
dahulu untuk memastikan hanya pengguna dengan
otoritas yang tepat yang dapat mengakses fitur ini.
Setelah konfirmasi, data pelanggaran tercatat dalam
sistem dan dapat diakses oleh orang tua siswa. Proses
berhenti setelah data pelanggaran dikonfirmasi di
kesiswaan.

3.3 Implementasi

Pada tahap implementasi aplikasi pencatatan poin
pelanggaran di SMK  Advent Batam, dilakukan
pengembangan dan pengujian terhadap aplikasi untuk
memastikan fungsionalitas dan kesesuaian dengan kebutuhan
pengguna. Tahap ini mencakup penjelasan mengenai
tampilan antarmuka aplikasi serta hasil pengujian yang
dilakukan.

Berikut adalah tampilan halaman aplikasi pencatatan poin
pelanggaran yang digunakan di SMK Advent Batam:

1. Halaman Login

Welcome Back to SMK
Advent Batam

Orang Tua Siswn

Gambar 5. Tampilan Login

Tampilan login merupakan tampilan utama yang
muncul saat aplikasi dibuka. Halaman ini berfungsi
sebagai verifikasi akun pengguna sebelum mengakses
aplikasi [9]. Pengguna dengan peran guru dan bagian
kesiswaan diminta untuk memasukkan 1D pengguna
dan password untuk melanjutkan ke halaman utama
aplikasi. Setelah menekan tombol Login, proses
verifikasi akun akan dilakukan. Sementara itu, orang
tua siswa tidak memerlukan akun untuk login. Mereka
cukup menekan tombol Orang Tua Siswa untuk
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2.

melakukan verifikasi identitas dan mengakses
informasi terkait anak mereka.
Halaman Utama

Pelanggaran Terbaru

Q Cari siswa berdasarkan nama atau

Ahmad Setiawan (NISN: 123156789)
21

Gambar 6. Tampilan Halaman Utama

Setelah berhasil melakukan login, pengguna akan
diarahkan ke halaman utama aplikasi. Halaman utama
menampilkan informasi mengenai pelanggaran siswa
yang telah tercatat dalam sistem. Pengguna dengan
peran sebagai guru atau bagian kesiswaan dapat
mengakses berbagai menu aplikasi yang tersedia
melalui halaman ini, seperti pencatatan pelanggaran,
input data siswa dan pelanggaran, serta konfirmasi
pelanggaran. Sementara itu, orang tua siswa hanya
diberikan akses untuk melihat informasi pelanggaran
yang tercatat pada anak mereka, tanpa akses ke menu
atau fitur lainnya dalam aplikasi.

Halaman Tampilan Menu

Pencatatan Pelanggaran

Data Siswa

Data Pelanggaran

Konfirmasi Pelanggaran

Gambar 7. Tampilan Menu

Tampilan menu merupakan halaman yang dilihat
oleh pengguna sebelum mengakses fitur-fitur
aplikasi. Dalam aplikasi pencatatan poin pelanggaran
siswa, tampilan menu terdiri dari beberapa opsi, yaitu

menu Pencatatan Pelanggaran, menu Data Siswa,
menu Data Pelanggaran, dan menu Konfirmasi
Pelanggaran. Menu Pencatatan Pelanggaran, Data
Siswa, dan Data Pelanggaran dapat diakses oleh
pengguna dengan peran sebagai guru. Sedangkan
menu Konfirmasi Pelanggaran hanya dapat diakses
oleh pengguna yang memiliki peran sebagai bagian
kesiswaan, yang bertugas untuk memverifikasi dan
mengonfirmasi data pelanggaran yang tercatat.
Halaman Pencatatan Pelanggaran Siswa

NoSIN® =3 EPrT=

Form Pencatatan Pelanggaran
Siswa

Nama Siswa

NISN

Jenis Pelanggaran &

Poin

Sanksi -

Tangzal Pelanggaran:  2021-11-23

Gambar 8. Tampilan Halaman Pencatatan Pelanggaran Siswa

Pada halaman Pencatatan Pelanggaran, pengguna
dapat menginput data pelanggaran yang dilakukan
oleh siswa. Halaman ini menyediakan formulir untuk
mengisi informasi berupa nama siswa, NISN, jenis
pelanggaran, poin, sanksi, dan tanggal pelanggaran.
Setelah semua data dimasukkan, pengguna dapat
menekan tombol Simpan Pelanggaran untuk
menyimpan informasi pelanggaran ke dalam sistem.
Halaman Penginputan Data Siswa

2o

Tambah Dala Siswa

Nama

NISN

Kelas

Jurusan

Alaruat

Tanggal Lahir

Jenss Kelasmio
Laki-laki

Gambar 9. Halaman Penginputan Data Siswa
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Pada halaman Penginputan Data Siswa, pengguna
dapat memasukkan informasi terkait siswa yang
terdaftar di SMK Advent Batam. Formulir yang
tersedia mencakup pengisian data seperti nama siswa,
NISN, kelas, jurusan, alamat, tanggal lahir, dan jenis
kelamin siswa. Setelah semua data diisi, pengguna
dapat menekan tombol Simpan untuk menyimpan
informasi siswa ke dalam sistem.

6. Halaman Penginputan Jenis Pelanggaran

NoST [ PR

Tambah Data

Pelanggaran

Jenis Pelanggaran

Poin

Bentuk Sanksi

Gambar 10. Halaman Penginputan Jenis Pelanggaran

Pada halaman Penginputan Jenis Pelanggaran,
pengguna dapat memasukkan data terkait jenis
pelanggaran yang terjadi. Formulir yang tersedia
mencakup pengisian informasi mengenai jenis
pelanggaran, poin yang diberikan, dan bentuk sanksi
yang akan diterapkan. Setelah seluruh data diisi,
pengguna dapat menekan tombol Simpan untuk
menyimpan jenis pelanggaran ke dalam sistem.

7. Halaman Konfirmasi Pelanggaran

oSS s agmE

Daftar Pelanggaran untuk
Dikonfirmasi

Ahmad Setiawan (NISN:
123156789)

Jenis Pelanggara: Teclambat
Tangsal: 202410 21

Poin: 1)

‘Sanksi: Hormat Bendera

Budi Prasetyo (NIS\: 987654321)

Jenis Pelanggan: Tulak membava tugas
Tanggal: 2024-10-20

Poin: 5

‘Sunksi: Tidak Bolch Masuk Kelas

Gambar 11. Halaman Penginputan Jenis Pelanggaran

Halaman Konfirmasi Pelanggaran hanya dapat
diakses oleh pengguna dengan peran sebagai bagian
kesiswaan. Pada halaman ini, bagian kesiswaan
bertugas untuk memverifikasi pelanggaran yang telah
diinput oleh guru. Kesiswaan dapat memilih untuk
mengonfirmasi pelanggaran jika pelanggaran tersebut
benar terjadi atau sesuai dengan ketentuan sekolah.
Sebaliknya, kesiswaan dapat menolak pelanggaran
yang diinput oleh guru jika terdapat kondisi tertentu,
seperti siswa telah melakukan izin kepada kesiswaan
namun informasi tersebut tidak diketahui oleh guru.
Dengan mekanisme ini, keputusan terhadap
pelanggaran yang tercatat menjadi lebih akurat dan
transparan.

Tahap pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa
aplikasi pencatatan poin pelanggaran siswa di SMK Advent
Batam berfungsi sesuai dengan kebutuhan pengguna.
Pengujian melibatkan evaluasi terhadap setiap fitur aplikasi,
termasuk halaman login, halaman utama, tampilan menu,
serta halaman pencatatan dan konfirmasi pelanggaran.
Pengujian difokuskan pada aspek fungsionalitas, keakuratan
data, kemudahan penggunaan, dan aksesibilitas sesuai dengan
peran pengguna (guru, kesiswaan, dan orang tua).

Pengujian dilakukan menggunakan metode black-box
testing dengan skenario uji yang mencakup validasi input,
proses, dan output pada setiap halaman aplikasi [13]. Berikut
adalah tabel hasil pengujian:

Table 1. Pengujian Blackbox Testing pada Fitur Aplikasi

Fitur yang R Hasil yang Hasil ]
No Divji Skenario Uji Diharapkan Peggull Testing
1 Halaman Verifikasi login Pengguna Sesuai Berhasil
Login dengan berhasil login
memasukkan 1D ke aplikasi
pengguna dan atau
password. menerima
pesan
kesalahan.
2 Halaman Menekan tombol | Orang tua Sesuai Berhasil
Login "Orang Tua dapat
(Orang Siswa" tanpa mengakses
Tua) login untuk data
mengakses pelanggaran
informasi anak. anak.
3 Halaman Menampilkan Data Sesuai Berhasil
Utama data pelanggaran | pelanggaran
siswa yang siswa
tercatat. ditampilkan
dengan
benar.
4 Halaman Menampilkan Guru dapat Sesuai Berhasil
Menu menu pencatatan | mengakses
pelanggaran, menu
data siswa, data tertentu;
pelanggaran, kesiswaan
dan konfirmasi dapat
pelanggaran mengakses
sesuai dengan semua.
peran pengguna.
5 Halaman Input data Data Sesuai Berhasil
Pencatata pelanggaran pelanggaran
n siswa dengan tersimpan ke
nama siswa, dalam sistem
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Pelanggar | NISN, jenis dengan
an pelanggaran, benar.
poin, sanksi, dan
tanggal
pelanggaran,
lalu
menyimpannya.

6 Halaman Input data siswa Data siswa Sesuai Berhasil
Penginput | seperti nama tersimpan ke
an Data siswa, NISN, dalam sistem
Siswa kelas, jurusan, dengan

alamat, tanggal benar.
lahir, dan jenis

kelamin, lalu
menyimpannya.

7 Halaman Input jenis Data jenis Sesuai Berhasil
Penginput | pelanggaran, pelanggaran
an Jenis poin, dan bentuk | tersimpan ke
Pelanggar | sanksi, lalu dalam sistem
an menyimpannya. dengan

benar.

8 Halaman Kesiswaan Pelanggaran Sesuai Berhasil
Konfirma mengonfirmasi berhasil
Si atau menolak dikonfirmasi
Pelanggar | pelanggaran atau ditolak
an yang telah dengan

diinput guru benar.
berdasarkan

alasan tertentu,

seperti siswa

telah izin

sebelumnya.

Dengan adanya fitur-fitur yang telah diimplementasikan
dalam aplikasi ini, diharapkan dapat memberikan manfaat
signifikan bagi SMK Advent Batam dalam mengelola data
pelanggaran siswa secara lebih efisien dan terstruktur.
Aplikasi ini memungkinkan guru untuk mencatat pelanggaran
secara cepat dan akurat, sementara bagian kesiswaan
memiliki otoritas untuk memverifikasi dan memastikan
validitas data pelanggaran yang tercatat [14].

Selain itu, fitur akses informasi bagi orang tua siswa
mendukung transparansi dan komunikasi antara sekolah dan
orang tua, sehingga orang tua dapat memantau pelanggaran
yang dilakukan oleh anak mereka secara langsung. Hal ini
diharapkan dapat meningkatkan kolaborasi antara sekolah
dan keluarga dalam mendukung kedisiplinan siswa [15].

Secara keseluruhan, aplikasi ini menawarkan solusi digital
yang membantu sekolah dalam meningkatkan efisiensi
pengelolaan data, mengurangi risiko kesalahan administrasi,
dan menciptakan sistem pencatatan pelanggaran yang lebih
modern dan responsif terhadap kebutuhan sekolah.

1V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, pengembangan aplikasi
pencatatan pelanggaran siswa di SMK Advent Batam terbukti
efektif dalam mengatasi permasalahan pencatatan manual.
Aplikasi ini meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi
pengelolaan pelanggaran siswa serta mempermudah
komunikasi antara pihak sekolah, guru, dan orang tua.
Dengan sistem ini, tujuan penelitian untuk mengurangi
ketergantungan pada pencatatan manual tercapai. Temuan ini
menunjukkan bahwa teknologi dapat menjadi solusi praktis
dalam manajemen disiplin siswa, yang berimplikasi pada
peningkatan kedisiplinan siswa dan pengambilan keputusan
yang lebih cepat serta akurat. Ke depan, aplikasi ini

berpotensi diperluas dengan fitur tambahan yang mendukung
pengambilan keputusan lebih lanjut dan integrasi dengan
sistem manajemen sekolah lainnya.
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